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ABSTRAK 

 
ARUMING TIAS PUDYASTUTI: Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis E- 

Learning Pada TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan kondisi pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning di TK, (2) mendeskripsikan sikap guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning, (3) mendeskripsikan sikap orang tua 

dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning, (4) mengidentifikasi faktor 

pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning, (5) faktor 

penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning pada TK Se- 

Kecamatan Depok Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaif dengan metode survey. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh guru dan orang tua TK Se-Kecamatan Depok 

Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan convenience sampling. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 55 guru dan 116 orang tua. Data yang 

dikumpulkan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reabilitasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pelaksanaan pembelajaran berbasis 

e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta termasuk kategori baik yang 

dilihat dari perencanaan pembelajaran mencapai 81%, proses pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning mencapai 43%, dan evaluasi pembelajaran 

berbasis e-learning mencapai 65%; (2) sikap guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta termasuk kategori baik 

yang mencapai 47%; (3) sikap orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 

e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta termasuk kategori baik yang 

mencapai 33%; (4) faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-

learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta yaitu sekolah sudah memberikan 

bantuan berupa kuota belajar, orang tua sudah mendampingi peserta didik dalam 

kegiatan belajar e-learning, dan guru sudah mengikuti seminar maupun pelatihan 

mengenai e-learning untuk pendidikan anak usia dini yang diberikan oleh pihak 

sekolah; (5) faktor Penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-

learning di TK Se- Kecamatan Depok Yogyakarta yaitu cuaca, listrik, jaringan 

internet, lingkungan belajar, minat dan kesiapan peserta didik dalam kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

 
Kata Kunci: pelaksanaan, pembelajaran, berbasis e-learning, TK, Se-Kecamatan 

Depok, Yogyakarta 
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ABSTRACT 

 
ARUMING TIAS PUDYASTUTI: The Implementation of E-Learning-Based 

Learning in the Kindergartens throughout Depok District Yogyakarta. Thesis. 

Yogyakarta: Faculty of Science Education, Yogyakarta State University, 2022. 

This research aimed at: (1) describing the condition of the implementation 

of e-learning-based learning in the kindergartens, (2) describing the teachers’ 

attitudes in the implementation of e-learning-based learning, (3) describing the 

parents’ attitudes in the implementation of e-learning-based learning, (4) identifying 

the supporting factors in the implementation of e-learning-based learning, (5) 

determining the obstacle factors in the implementation of e-learning- based learning 

in the kindergartens throughout Depok District Yogyakarta. 

This research used quantitative approach with survey method. The 

population of this research was all the teachers and the parents in the kindergartens 

throughout Depok District Yogyakarta. The technique of data collection was 

convenience sampling. The total samples of this research were 55 teachers and 116 

parents. The data was collected by distributing questionnaires that that have been 

tested for validity and reliability. 

The results of this research showed that (1) the implementation of e- 

learning-based learning throughout Depok District Yogyakarta was included in the 

good category as seen from the lesson plans that reached 81%, the process of the 

implementation of e-learning-based learning reached 43%, and the evaluation 

reached 65%; (2) the teachers’ attitudes in the implementation of e-learning-based 

learning in the kindergartens throughout Depok District Yogyakarta was included 

in the good category that reached to 33%; (4) the supporting factors in the 

implementation of e-learning-based learning in the kindergartens throughout Depok 

District Yogyakarta were the provision of the learning quotas, the accompaniment 

of the parents in the e-learning-based learning, and the teachers’ participation in 

seminars and trainings about e-learning-based learning for early childhood 

education provided by the school; (5) the obstacle factors in the implementation of 

e-learning-based learning in the kindergartens throughout Depok District 

Yogyakarta were the weather, electricity, the internet connection, the learning 

environment, the interest and readiness of the students in the implementation of the 

learning activities. 

 
Keywords: The implementation, learning, e-learning-based, kindergarten, 

throughout Depok District Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan merupakan proses yang sistematis untuk meningkatkan harkat dan 

martabat manusia secara holistic (Hadratullah, 2016:1). Pendidikan juga sangat 

penting dan sangat dibutuhkan oleh setiap orang karena dari pendidikan dapat 

memberikan kehidupan yang lebih baik dan memberikan pengetahuan dalam 

membentuk karakter atau kepribadian seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan 

dapat berkontribusi dengan nilai-nilai kebudayaan di masyarakat. Hal ini sesuai 

dengan tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (UUSPN) pasal 3 yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 butir 14 menjelaskan bahwa: 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

 

 
Tujuan pendidikan taman kanak-kanak dalam kurikululum 2013 yaitu untuk 

mendorong berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh 

pendidikan selanjutnya. Usia dini adalah masa ketika anak menghabiskan 

waktunya untuk bermain. Oleh karena itu, proses pembelajaran 
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yang dilakukan di TK dilaksanakan melalui bermain dan kegiatan-kegiatannya 

mengandung prinsip bermain. 

Dengan adanya pandemic Covid-19 ini, maka pembelajaran di semua jenjang 

pendidikan termasuk TK dilakukan secara e-learning. E-learning adalah 

pembelajaran yang menggunakan media elektronik dengan menggunakan jaringan 

internet seperti handphone, notebook, laptop, komputer. Guru memberikan 

pembelajaran melalui media dan platform kepada anak. Berbagai platform yang 

dapat menjalankan operasi e-learning seperti WhatsApp group, line, instagram, 

youtube, telegram, google meet, zoom dan lain sebagainya (Avgerinou & Moros, 

2020; Ismawati & Prasetyo, 2020; Widiastuti et al., 2020). 

Selama pembelajaran dilakukan secara e-learning peserta didik belum mampu 

mencapai tujuan yang ditentukan. Hal ini ditunjukkan sebanyak 94,7% pendidik 

PAUD belum mampu menguasai materi dengan menggunakan e- learning karena 

ada sebagian materi yang harus disampaikan secara langsung dan lengkap sehingga 

peserta didik belum bisa memahami apa yang disampaikan oleh guru (Nurdin & 

Anhusadar, 2020:692), sehingga aspek perkembangan potensi peserta didik dalam 

pelaksanaan e-learning kurang optimal dan mengalami penurunan sebesar 67% 

(Wulandari & Purwanta, 2020:460). Hal ini terjadi karena hakikatnya proses 

pembelajaran di TK melalui tatap muka secara langsung di dalam kelas. Proses 

pembelajaran anak usia dini masih membutuhkan bimbingan secara langsung oleh 

guru, dan guru dapat lebih mudah memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Oleh karena itu, peserta didik dapat 

lebih mudah memahami arahan guru dan dapat 
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memiliki kesempatan dalam memilih berbagai kegiatan, yang membuat aspek 

perkembangan peserta didik menjadi optimal (Ansari & Purtell, 2017:25 dan 

Larimore, 2020:1). 

Dari hasil wawancara beberapa guru bahwa pelaksanaan e-learning selama 

pandemic Covid-19 dengan menggunakan platform WhatsApp grup dan pemberian 

tugas. Hal ini disebabkan karena WhatsApp merupakan media yang paling mudah 

digunakan bagi guru maupun orang tua. Dengan adanya aplikasi ini dapat 

melakukan video call secara langsung dengan peserta didik dan dapat mengirimkan 

video pembelajaran, materi dan tugas kepada peserta didik (Nurdin & Anhusadar, 

2020:693, Pudyastuti & Budiningsih, 2021:1668). 

Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning di sekolah, guru 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan e-learning, karena 

gurulah yang menyiapkan materi pembelajaran dan memutuskan strategi mengajar 

yang dimana terkait langsung dengan penerapan e-learning sebagai media 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran (Chairani, 2019:6). Oleh karena 

itu, guru harus dilengkapi dengan adanya keterampilan TIK dan diberikan pelatihan 

terkait membuat bahan ajar secara online dan dapat menerapkan metode 

pembelajaran yang baru. Namun, dari hasil observasi awal yang dilakukan pada 

tanggal 2 November 2020 ada 40 orang guru yang masih belum mampu menguasai 

kemampuan teknologi informasi dan infrastrukturnya belum memadai seperti 

belum adanya fasilitas yang diberikan kepada guru dalam proses pembelajaran 

mulai dari paket internet hingga laptop. Dari hasil beberapa wawancara kepada 

guru bahwa guru mengalami kesulitan dalam memberikan 
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materi pembelajaran, membuat perencanaan pembelajaran dan memilih media yang 

sesuai dengan kondisi saat ini serta kurangnya penyampaian materi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung (Satrianingrum & Prasetyo, 2020:643) dan guru belum 

memiliki pengalaman dan pelatihan dalam e-learning. Seperti penelitian yang 

dilakukan Nurkolis & Muhdi (2020:222) masalah dalam pembelajaran berbasis e-

learning ini ialah kurangnya kemampuan guru TK dalam mengoperasikan TIK. 

Selain itu, Guru juga masih kesulitan dalam mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran karena pembelajaran tidak dinilai secara langsung melainkan 

pembelajaran dinilai dari hasil kerja anak yang dikirimkan langsung oleh orang 

tua dan terkadang hasil kerja anak dibantu oleh orang tua. Hal ini mengakibatkan 

masih banyak pembelajaran di TK belum mampu melaksanakan penilaian secara 

berkesinambung, sistematis dan menyeluruh (Mundia Sari & Setiawan, 2020:902). 

Sedangkan Lina et al., (2019) menjelaskan bahwa penilaian pembelajaran PAUD 

harus dilakukan melalui pengamatan dan adanya keterlibatan antara guru dan anak, 

sehingga dapat mengembangkan kemampuan anak. 

Tidak hanya sikap guru, penelitian ini juga terkait dengan sikap orang tua 

terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh guru kepada orang tua bahwa sebagian orang tua tidak mendampangi 

anak saat pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan adanya permasalahan 

manajemen waktu antara pekerjaan orang tua dengan waktu pembelajaran peserta 

didik dan pengasuhan bagi anak (Widiastuti et al., 2020:1244). 
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Berdasarkan dari hasil wawancara guru dan orang tua faktor penghambat yang 

sering terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning ialah jaringan 

internet yang tidak stabil sehingga proses pembelajaran tidak optimal (Nurkolis & 

Muhdi, 2020:223). Selain itu, terkadang peserta didik mengalami suasana hati yang 

buruk yang mengakibatkan peserta didik tidak mengikuti proses pembelajaran 

berbasis e-learning (Widiastuti et al., 2020:1241). 

Seiiring berjalannya waktu, pemerintah maupun lembaga sekolah sudah 

memberikan bantuan kuota pembelajaran setiap bulannya. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya surat ederan pemerintah mengenai bantuan kuota belajar untuk 

pendidikan anak usia dini sebesar 7GB/bulan (Kemendikbud, 2021:1). 

Observasi terkait mengenai infrastruktur teknologi dan jaringan internet yang 

dilakukan oleh peneliti pada dua puluh satu TK yang menerapkan pembelajaran 

berbasis e-learning di Kecamatan Depok Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi 

diketahui bahwa rata-rata ke dua puluh satu TK tersebut sudah melaksanakan 

pembelajaran berbasis e-learning. 

Paparan masalah yang penulis jabarkan, peneliti ingin melihat kondisi 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning. Kondisi tersebut dilihat sebagai 

pijakan guru dalam menjalankan pembelajaran yang berkualitas. Oleh karena itu, 

judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Pelaksanaan Pembelajaran 

Berbasis E-Learning Pada TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan berbagai 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Beberapa orang guru belum bisa menggunakan teknologi informasi di 

TK Kecamatan Depok Yogyakarta. 

2. Beberapa orang guru mengalami kesulitan dalam memilih media, 

merencanakan pembelajaran dan mengevaluasi kegiatan peserta didik 

dalam pembelajaran berbasis e-learning di TK Kecamatan Depok 

Yogyakarta. 

3. Kurangnya waktu penyampaian materi pada saat pembelajaran 

berlangsung di TK Kecamatan Depok Yogyakarta. 

4. Kurangnya keterlibatan orang tua dalam pembelajaran berbasis e- 

learning di TK Kecamatan Depok Yogyakarta. 

5. Ketersediaan infrastruktur yang belum memadai di TK Kecamatan 

Depok Yogyakarta. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, lingkup penelitian ini 

adalah sekolah yang melaksanakan pembelajaran berbasis e-learning di 

Kecamatan Depok Yogyakarta. Penelitian ini hanya menjelaskan mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning yang terdiri dari (1) 

perencanaan pembelajaran; (2) proses pembelajaran; (3) evaluasi pembelajaran 

dalam e-learning. Sikap guru maupun orang tua dalam melaksanakan 

pembelajaran berbasis e-learning dan mengidentifikasi faktor pendukung serta 
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penghambat dalam pembelajaran berbasis e-learning. 

Pihak yang banyak mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran berbasis e-

learning pada TK yaitu kepala sekolah, administrator, teknisi, infrastruktur 

sekolah serta siswa, namun fokus dalam penelitian ini hanya akan mengukur 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning. Oleh sebab itu fokus dari 

penelitian ini hanya diarahkan pada kesiapan individu guru dan keterlibatan 

orang tua.  

 

 
D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pembatas masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning di TK Se- 

Kecamatan Depok Yogyakarta? 

2. Bagaimana sikap guru dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis e- 

learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta? 

3.  Bagaimana sikap orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta? 

4. Apa sajakah faktor pendukung dalam pembelajaran berbasis e- 

learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta? 

5. Apa sajakah faktor penghambat dalam pembelajaran berbasis e- 

learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang dapat diajukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi pelaksanaan pembelajaran berbasis 

 

e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. 

 

2. Untuk mendeskripsikan sikap guru dalam menghadapi pembelajaran 

berbasis e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. 

3. Untuk mendeskripsikan sikap orang tua dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis e-learning di TK Se-Kecamatan Depok 

Yogyakarta. 

4. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

berbasis e-learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. 

5.  Untuk mengidentifikasi faktor penghambat pembelajaran berbasis e- 

learning di TK Se-Kecamatan Depok Yogyakarta. 

 

 
F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini dapat 

memberikan dua manfaat yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning pada TK di Kecamatan 

Depok Yogyakarta. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Guru TK 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru 

selaku pengajar di lembaga TK dalam pelaksanaan berbasis e- 

learning yang dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Bagi Orang tua 

 

Penelitian ini di harapkan untuk memberikan  masukan bagi orang tua 

dalam memberikan dukungan dan memfasilitasi anak dalam e-

learning. 

c. Bagi Sekolah 

 

Penelitian ini diharapkan sebagai metode pembaruan dalam pelayanan 

proses pembelajaran di TK sehingga dapat meningkatkan kualitas 

sekolah. 
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